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Abstract

Plastic pollution, particularly microplastics, is a global environmental issue with far-
reaching impacts on ecosystems and human health. This review examines the effects of
plastics across various ecosystems in Indonesia, including marine, riverine, mangrove,
terrestrial, livestock, and human systems. Findings reveal that microplastics are present in
fish, zooplankton, corals, and in marine and mangrove sediments. In rivers, plastics
contribute to declining local fish populations and hormonal disorders. On land,
microplastics inhibit plant growth, disrupt soil structure, and have been detected in
chickens and ducks. For humans, microplastic consumption in Indonesia reaches
approximately 15 grams per month, with particles detected in the gastrointestinal tract and
daily consumables. Such exposure may cause allergic reactions, cell damage, and chronic
diseases. These findings highlight that plastic pollution in Indonesia is not only an
environmental problem but also a significant public health threat.
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Abstrak

Pencemaran plastik, khususnya mikroplastik, merupakan isu lingkungan global yang
berdampak luas pada ekosistem dan kesehatan manusia. Kajian ini menelaah dampak
plastik pada berbagai ekosistem di Indonesia, meliputi laut, sungai, mangrove, daratan,
ternak, hingga manusia. Hasil kajian menunjukkan mikroplastik terdeteksi pada ikan,
zooplankton, karang, serta sedimen laut dan mangrove. Di ekosistem sungai, plastik
berkontribusi pada penurunan populasi ikan lokal dan gangguan hormonal. Di daratan,
mikroplastik terbukti menghambat pertumbuhan tanaman, merusak struktur tanah, serta
ditemukan pada ayam dan bebek. Pada manusia, konsumsi mikroplastik di Indonesia
mencapai 15 gram per bulan, dengan partikel terdeteksi pada saluran pencernaan dan
produk pangan sehari-hari. Paparan ini berpotensi menimbulkan reaksi alergi, kerusakan
sel, hingga penyakit kronis. Temuan ini menegaskan bahwa pencemaran plastik di
Indonesia bukan hanya persoalan lingkungan, melainkan juga ancaman serius bagi
kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Plastik, Mikroplastik, Ekosistem, Kesehatan Manusia, Indonesia

PENDAHULUAN

Plastik merupakan komposisi sampah terbesar kedua di Indonesia setelah
sisa makanan, yaitu mencapai 19,75% dari total timbulan sampah nasional (SIPSN,
2924). Setiap tahunnya, Indonesia menghasilkan sekitar 6,8 juta ton sampah plastik
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dengan tren kenaikan sekitar 5% per tahun (United Nations Environment
Programme & Indonesia Ministry of Environment and Forestry, 2020). Pada tahun
2024, cakupan pengelolaan sampah di Indonesia baru mencapai 43,21% dengan
tingkat pengurangan sampah sebesar 9,44% (SIPSN, 2024). Capaian ini masih jauh
dari target nasional tahun 2025 yang menetapkan 70% untuk pengelolaan sampah
dan 30% untuk pengurangan sampah. Kegagalan dalam mencapai target tersebut
disebabkan oleh berbagai kendala, baik teknis maupun non-teknis. Dari sisi teknis,
pemilahan dan pengangkutan masing-masing komponen sampah belum terlaksana
dengan baik. Selain itu, persyaratan teknis untuk pengangkutan, seperti jumlah truk
yang terbatas dan usia truk yang sudah tua, belum sepenuhnya terpenuhi.
Keterbatasan lahan untuk fasilitas pengolahan sampah terpadu (TPS-3R) juga
menjadi tantangan, ditambah dengan tidak adanya tempat pembuangan akhir (TPA)
di wilayah terpencil serta kapasitas TPA di kota-kota besar yang hampir melampaui
daya tampungnya. Sementara itu, dari sisi non-teknis, persoalan sosial masih
menjadi penghambat utama, di mana masyarakat belum sepenuhnya melakukan
pemilahan sampah sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Johansson, 2021; Lestari
& Trihadiningrum, 2019a).

Kondisi ini menyebabkan sistem pengelolaan sampah tidak berjalan
optimal, sehingga sampah plastik berpotensi besar menjadi polutan di lingkungan.
Di lingkungan, terdapat berbagai ukuran debris plastik. Makroplastik (>25 mm)
merujuk pada objek plastik berukuran besar yang umumnya dikenal sebagai
sampah plastik. Jenis ini mencakup benda sehari-hari seperti kantong plastik,
kemasan, dan botol plastik. Dalam beberapa tahun terakhir, mikroplastik telah
banyak menarik perhatian media, publik, maupun kalangan ilmiah. Meskipun
ukuran pasti dari partikel ini masih diperdebatkan, secara umum disepakati bahwa
ukurannya berkisar antara 1 atau 5 mm hingga 1 atau 0,1 mm. Partikel plastik yang
berada di antara dua rentang ukuran tersebut disebut mesoplastik (1 atau 5 hingga
25 mm). Sementara itu, kelompok ukuran terkecil dari partikel plastik dikenal
sebagai nanoplastik (Hartmann dkk., 2019). Keberadaan sampah plastik merugikan
organisme, terutama karena adanya dampak terlilit atau terjerat. Selain itu, hewan
yang menelan sampabh plastik berisiko mengalami gangguan pencernaan serius serta
masalah kesehatan lainnya karena sistem pencernaan mereka sangat rentan
mengalami sumbatan. Kasus serupa juga ditemukan pada ekosistem laut, di mana
plastik dapat mengganggu kemampuan burung laut maupun mamalia laut dalam
mencerna makanan. Tidak hanya itu, spesies darat maupun laut juga diketahui
menelan sampah plastik berukuran lebih kecil, seperti mikroplastik dan nanoplastik
(Lee et al., 2024; Ismanto et al., 2024).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada meningkatnya timbulan plastik yang
belum tertangani dengan baik serta ancamannya terhadap ekosistem dan kesehatan
manusia. Sampah plastik telah terbukti memberikan dampak signifikan melalui
gangguan fisiologis maupun ekologi pada berbagai organisme. Penelitian ini
bertujuan menelaah dampak sampah plastik terhadap organisme darat maupun laut
melalui pendekatan literature review terhadap hasil-hasil penelitian. Temuan dari
kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai
permasalahan sampah plastik serta mendukung perumusan strategi mitigasi dan
pengelolaan yang lebih tepat sasaran.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review dengan fokus
pada dampak sampah plastik terhadap organisme di ekosistem marin, limnik, semi-
terestrial dan terestrial. Data diperoleh dari artikel ilmiah yang diakses melalui basis
data Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. Pemilihan artikel dilakukan
secara sistematis dengan kata kunci relevan dan kriteria inklusi berupa temuan
empiris mengenai dampak plastik pada organisme. Data dianalisis menggunakan
analisis konten kualitatif untuk mengidentifikasi dan mengkategorikan jenis
dampak fisiologis maupun ekologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Plastik memiliki berbagai bentuk dan ukuran (Anunobi, 2022). Plastik ini
masuk ke lingkungan melalui pembuangan sampah, banjir, hembusan angin,
maupun penggunaan lumpur hasil olahan limbah (De Souza Machado dkk., 2018).
Material plastik berukuran besar juga dapat terdegradasi menjadi mikroplastik
dengan jumlah lebih banyak, sehingga meningkatkan kelimpahannya di tanah dan
udara (Rhodes, 2018). Konsentrasi mikroplastik di tanah bahkan diperkirakan
mencapai 4-23 kali lebih tinggi dibandingkan dengan laut, dengan laju degradasi
yang sangat lambat sehingga menjadikan tanah sebagai reservoir jangka panjang
(Hurley dkk., 2020; Wong dkk., 2020). Mikroplastik juga dapat berpindah melalui
angin, emisi dari incinerator, maupun cucian tekstil, yang pada akhirnya berpotensi
terhirup oleh manusia (Sridharan dkk., 2021; Wong dkk., 2020).

Sementara itu, di lingkungan laut, limbah rumah tangga yang terbawa aliran
sungai merupakan salah satu sumber utama kontaminasi sampah plastic (Cordova
dkk., 2023; Willis dkk., 2017). Faktor musiman, arus laut, angin, dan pasang surut
turut memengaruhi distribusi, dengan kelimpahan yang lebih tinggi pada musim
hujan (Germanov dkk., 2019). Ekosistem seperti padang lamun dan terumbu karang
berfungsi sebagai perangkap alami namun karena adanya sampah plastik,
khususnya mikroplastik, terumbu karang justru menyimpan lebih dari 90% partikel
mikroplastik berukuran kecil (John dkk., 2022). Hal ini meningkatkan paparan bagi
organisme bentik dan ikan yang dapat menelannya melalui proses makan maupun
respirasi, sehingga pada akhirnya menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia
melalui rantai makanan (Riani & Cordova, 2022).

Dampak sampah plastik terhadap organisme memiliki karakteristik yang
berbeda pada tiap ekosistem. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dipaparkan
berdasarkan kategori ekosistem, meliputi ekosistem marin, limnik, semi-terestrial
dan terestrial. Pemisahan ini dimaksudkan untuk menekankan variasi jenis paparan
plastik, mekanisme dampak, serta respon organisme yang khas pada masing-masing
ekosistem.

1. Ekosistem Marin

Berbagai penelitian di perairan Indonesia, seperti di Jawa, Nusa
Tenggara, dan Kalimantan, menunjukkan adanya mikroplastik pada
zooplankton, ikan, dan sedimen (Germanov dkk., 2019; Lestari &
Trihadiningrum, 2019b; Widyastuti dkk., 2023). Mikroplastik dapat
menumpuk di saluran pencernaan ikan mengganggu reproduksi
organisme kecil seperti krustasea di terumbu karang Raja Ampat, serta
menyebabkan zooplankton mati dan memperburuk pencemaran sedimen
(Cole dkk., 2016; Cordova dkk., 2023; Omeyer dkk., 2023; Supriatna
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dkk., 2023). Dampak lebih luas terlihat pada perikanan, di mana nelayan
Jakarta harus melaut lebih jauh karena populasi ikan di lokasi biasa
menurun akibat tekanan polusi plastik (Sagita dkk., 2022).
Mikroplastik juga ditemukan dalam polip karang di Pulau Panjang dan
Karimunjawa sehingga menyebabkan kerusakan jaringan, penurunan
fotosintesis hingga 41% pada Acropora, serta menurunkan kemampuan
kalsifikasi (John dkk., 2022; Wijayanti dkk., 2024). Mikroplastik juga
menjadi bagian dari sedimen terumbu di Kepulauan Seribu (Utami dkk.,
2021). Pada ekosistem lamun di Teluk Benoa bahkan ditemukan bahwa
lamun dan bulu babi tercemar mikroplastik dan logam berat sehingga
membuat organisme tersebut berbahaya bagi kesehatan laut dan manusia
(Sari dkk., 2022).

Ekosistem Limnik

Ikan di Pasar Bintaro, Nusa Tenggara Barat, terdeteksi mengandung
partikel plastik (Widyastuti dkk., 2023). Tidak hanya di Nusa Tenggara
Barat, studi di Jawa, Sulawesi, dan Sumatra Barat Daya melaporkan
adanya partikel plastik dalam tubuh ikan dan sedimen (Dobler dkk.,
2022; Lestari & Trihadiningrum, 2019b; Yusron & Asroul Jaza, 2021).
Sekitar 60% sungai di Indonesia mengalami pencemaran berat,
termasuk Sungai Brantas. Pencemaran yang bersumber dari limbah
industri dan plastik ini telah menurunkan populasi ikan lokal, seperti
bader dan wader, serta mengurangi keanekaragaman ikan dari 20 jenis
menjadi hanya 7 jenis dalam 10 tahun terakhir. Selain itu, ditemukan
ketidakseimbangan rasio jenis kelamin ikan (32% jantan dan 68%
betina) yang mengindikasikan gangguan hormonal akibat paparan
limbah domestik dan industri yang mengandung senyawa pengganggu
endokrin (Bhawono, 2025; Ecoton, 2025).

Ekosistem Semi-terestrial

Mikroplastik terbukti dapat bertahan lama di sedimen. Penelitian
menunjukkan keberadaannya di sedimen mangrove Cilacap dan Berau
hingga lebih dari 80 tahun, ditemukan pada kedalaman 16-50 cm
(Cordova dkk., 2023). Di Segara Anakan Lagoon, Cilacap, mikroplastik
terdeteksi pada sedimen berusia 21-100 tahun, bahkan juga ditemukan
di Teluk Lamong, Surabaya (Hapsari dkk., 2020; Rositasari &
Purbonegoro, 2021).

Primata seperti kera ekor panjang (Macaca nemestrina) di hutan
mangrove Jakarta juga terekspos secara langsung dengan plastik.
Mereka kerap menelan plastik secara tidak sengaja ketika mencari
makan atau mengambil makanan dari pengunjung. Interaksi ini
meningkatkan risiko tertelan partikel plastik maupun senyawa kimia
berbahaya yang menempel (Anca & Wallis, 2024). Burung mangrove
pun terdampak. Sejumlah spesies burung yang mencari makan di
wilayah tercemar berisiko menelan mikroplastik bersama mangsa
mereka. Dampaknya mencakup berkurangnya nutrisi, penurunan massa
tubuh, kerusakan ginjal, serta gangguan pada saluran pencernaan dan
reproduksi (Winarni dkk., 2022).

Ekosistem Terestrial

Beberapa kasus terjerat juga tercatat pada organisme di darat. Primata
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yang hidup dekat pemukiman berinteraksi dengan sampah plastik
hingga mengalami cedera fisik, misalnya tangan yang terluka karena
terjebak botol plastik, jeratan jaring ikan, atau bahkan tercekik kantong
plastik (Anca & Wallis, 2024). Selain itu, studi di Jawa Timur
menunjukkan bahwa keberadaan mikroplastik dalam tanah dapat
menimbulkan toksisitas signifikan pada tanaman padi dengan
menghambat pertumbuhan tanaman padi dan menurunkan kandungan
klorofil (Iswahyudi dkk., 2024). Dampak ini sejalan dengan temuan
(Khalid dkk., 2021) Mikroplastik di tanah dapat berpindah melalui
aktivitas cacing tanah dan springtail, yang memengaruhi struktur tanah
serta mengganggu agregasi dan fungsi ekosistem (Walenna dkk., 2024).
Pada sektor peternakan, mikroplastik ditemukan pada unggas di
Indonesia. Pada itik, kontaminasi terdeteksi di Semarang, Pati, dan
Salatiga, dan pada usus ayam kampung (Cahyo dkk., 2020; Roza dkk.,
2023; Susanti dkk., 2020). Mikroplastik pada unggas dapat
menyebabkan berbagai dampak negatif, termasuk pertumbuhan dan
perkembangan yang terhambat, melemahnya sistem kekebalan tubuh,
penurunan kesuburan dan produksi telur yang tidak teratur, serta
kerusakan jaringan akibat akumulasi mikroplastik di berbagai organ.
Mikroplastik dan nanoplastik dapat menyebabkan respons inflamasi dan
imunologis ketika mencapai tubuh manusia melalui konsumsi, inhalasi,
dan kontak dengan kulit (Abd El-Hack dkk., 2025).

Dampak sampah plastic tidak hanya pada hewan dan tumbuhan tapi
manusia juga ikut terdampak. Indonesia termasuk negara dengan
konsumsi mikroplastik per kapita tertinggi di dunia, mencapai sekitar 15
gram per bulan, sebagian besar berasal dari air dan makanan laut (Zhao
& You, 2024). Penelitian di Gresik serta komunitas pedesaan
menunjukkan bahwa mikroplastik dalam saluran pencernaan yang
sumbernya diduga berasal dari tempe, garam meja, dan pasta gigi
(Chlara Budiarti, 2021; Wibowo dkk., 2021). Mikroplastik dapat
menimbulkan dampak serius bagi kesehatan manusia, termasuk reaksi
alergi, kematian sel, iritasi paru-paru, pusing, sakit kepala, asma, hingga
kanker (Karbalaei dkk., 2018).

KESIMPULAN

Sampabh plastik telah terbukti memberikan dampak serius terhadap organisme
di berbagai ekosistem darat maupun perairan di Indonesia. Pada ekosistem laut dan
sungai, plastik mengganggu rantai makanan melalui akumulasi mikroplastik pada
ikan, zooplankton, dan karang, serta menurunkan populasi ikan lokal akibat
pencemaran yang memicu gangguan fisiologis maupun hormonal. Di ekosistem
semi-terestrial seperti mangrove, mikroplastik mampu bertahan ratusan tahun
dalam sedimen serta memengaruhi primata dan burung melalui interaksi langsung
maupun rantai makanan. Pada ekosistem terestrial, plastik menyebabkan toksisitas
pada tanaman pangan, mengganggu fungsi tanah, dan mencemari hewan ternak
yang berpotensi masuk ke rantai konsumsi manusia.

Secara keseluruhan, plastik tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi
juga menimbulkan risiko kesehatan serius bagi manusia, termasuk gangguan sel,
sistem pernapasan, hingga penyakit kronis. Temuan ini menegaskan perlunya
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strategi mitigasi yang lebih efektif, mulai dari pengurangan penggunaan plastik
sekali pakai, peningkatan pengelolaan sampah, hingga penguatan regulasi dan
kesadaran publik. Upaya lintas sektor sangat mendesak untuk menekan laju
pencemaran plastik dan meminimalkan dampaknya terhadap ekosistem dan
kesehatan manusia di masa mendatang.
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